BAB |V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. GAMBARAN UMUM MADRASAH
1. Sejarah Berdirinya Madrasah
Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda ini merupakan ¥san
Tarbiyatul Islamiyah Miftahul Huda. Madrasah inrthei pada tanggal 16
Maret 1966 yang dirintis oleh H. Ridlwan, K. Sayuiapak Kholil, H.
Amar Syahid, H. Taslem, H. Anwar, Bapak Syahid &astH. Fadil, H.
Abdul Sja’ban, H. Asmita, dan Bapak Muhyi. Kemudiaradrasah ini
mulai dibuka sebagai lembaga pendidikan islam dengguan untuk
membentuk kader-kader muslim.
2. Letak Geografi Madrasah
Ml Miftahul Huda terletak di Jl. Sunan Mantingan ghésambi
Tahunan Jepara. Bagian utara berbatasan denganaRdlatul Ulama’,
bagian timur, selatan dan barat madrasah berlmatiesayan pemukiman
warga. Madrasah ini terletak di pinggir jalan ragai jangkauannya
mudah. Walaupun tidak ada transportasi umum yarigwa#éi madrasah
ini tetapi siswa dapat menjangkau dengan berjaddn &tau naik sepeda,
karena kebanyakan siswa berasal dari desa tegalsamb
3. Struktur Organisasi Madrasah, Keadaan Guru darasisw
Ml Miftahul Huda sebagai lembaga formal dalam pdikdin
mempunyai banyak kegiatan yang harus dilaksanakaamd rangka
mencapai keberhasilan disekolah maka dibentuklalktst organisasi
madrasah. Adapun struktur organisasi Ml Miftahuldelusebagaimana
(terlampir).
Para guru yang mengajar di Ml Miftahul Huda ini joerlah 17
guru. Dengan latar belakang pendidikan yang berbeda mulai SMA
sampai sarjana. Sedangkan jumlah siswa berdasat&en 2009/2010

! Hasil dokumentasi MI Miftahul Huda Tegalsambi Tahn Jepara, yang diperoeh pada
hari minggu tanggal 27 Agustus 2009.
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adalah 205. Dengan rincian kelas | = 33 siswa, KHla 33 siswa, Kelas
Il = 33 siswa , Kelas IV = 41 siswa, Kelas V = 88wa, sedangkan kelas
VI = 26 siswa® Jumlah siswa termasuk sedikit karena dalam sesa d
terdapat satu Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan dua BékDasar (SD). Rata-
rata siswa berasal dari desa tegalsambi, sehinggaly siswa tidak terlalu
banyak dan hanya terdapat satu kelas pada tiapHtigkatan yaitu satu
kelas untuk kelas |, satu kelas untuk kelas Illu datlas untuk kelas I,
satu kelas untuk kelas IV, satu kelas untuk kelaglah satu untuk kelas

VI.

B. PRA PENELITIAN

Sebelum melakukan tindakan, peneliti terlebih dahoielakukan
pengamatan di kelas V MI Miftahul Huda. Hasil pemg#an tersebut adalah
sebagai berikut:

Dari 39 orang yang tercatat sebagai siswa di kglddl Miftahul
Huda di antaranya 35 siswa lama dan 4 siswa banumjgkkan sikap yang
kurang bersemangat terhadap pelajaran IPA.

Hal ini dikarenakan pada saat penyampaian matdajgoan, guru
menggunakan menggunakan metode ceramah dan tidafggomeakan media
pembelajaran. Pelaksanaan pembelajarannya diddamaies guru yang
berbicara secara aktif atau berceramah, dan siswgahmendengarkan dan
mencatat. Sehingga siswa merasa jenuh dan bebeapamereka tidak
memperhatikan penjelasan materi yang diberikan gleh mereka. Beberapa
dari mereka melakukan aktivitas-aktivitas yang,lamsalnya mengantuk, dan
mengobrol dengan teman sebangku.

Berdasarkan hasil pengamatan tersebut dapat dikarpubahwa
dalam sebuah kelas tersebut terdapat beberapa srawg yang kurang
termotivasi dalam mengikuti pelajaran IPA. Oleheker itu, dicarilah cara
agar dapat meningkatkan motivasi belajar siswajnggh siswa tersebut

termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran.

% 1bid
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Berdasarkan informasi yang diperoleh dari bapak Raidi selaku
guru IPA kelas V MI Miftahul Huda Tegalsambi Tahankepara menyatakan
bahwa pelaksanaan pembelajaran IPA belum menggunaktaategi
pembelajaran yang sudah ada. Hal ini terbukti dersjeategi pembelajaran
yang digunakan adalah metode ceramah dalam sergianbaateri IPA baik
dalam membangun konsep maupun penerapan dalam ugehidnyata.
Padahal pembelajaran IPA lebih menekankan padaafzngn langsung.

Disamping terletak pada strategi pembelajaran yawagih bersifat
tradisional dan kurang bervariasi. Hal tersebutajugarena kurangnya
persediaan buku panduan dan tidak adanya media ydiggnakan
menyebabkan hasil belajar yang kurang optimalbdldr dengan nilai pra
siklus pada penelitian ini menghasilkan nilai regta 63,33 dengan ketuntasan
belajar 35,89%. Sebagaimana dapat dilihat dalael tath daftar hasil belajar
berikut ini:

Tabel 4.1
Daftar Hasil Belajar Pra Siklus
Satuan penidikan . MI Miftahul Huda
Mata pelajaran D IPA
Materi pokok : Pencernaan Makanan Pada Manusia
Sub materi pokok : Alat Pencernaan pada Manusia

Jumlah peserta didik yang diteliti : 39 anak
Tahun pelajaran : 2009/ 2010

No. | Responden Nilai Keterangan
1 |R1 40 Tidak tuntas
2 |R.2 50 Tidak tuntas
3 | R3 80 Tuntas
4 |RA4 100 Tuntas
5 | R5 50 Tidak tuntas
6 | R.6 80 Tuntas
7 | R 60 Tidak tuntas
8 | R.8 100 Tuntas
9 |R9 80 Tuntas

10 | R.10 40 Tidak tuntas

11 | R.11 80 Tuntas

12 | R.12 50 Tidak tuntas

13 | R.13 90 Tuntas




14 | R.14 40 Tidak tuntas
15 | R.15 30 Tidak tuntas
16 | R.16 40 Tidak tuntas
17 | R.17 50 Tidak tuntas
18 | R.18 50 Tidak tuntas
19 | R.19 60 Tidak tuntas
20 | R.20 40 Tidak tuntas
21 | R.21 60 Tidak tuntas
22 | R.22 50 Tidak tuntas
23 | R.23 80 Tuntas

24 | R.24 90 Tuntas

25 | R.25 60 Tidak tuntas
26 | R.26 80 Tuntas

27 | R.27 60 Tidak tuntas
28 | R.28 60 Tidak tuntas
29 | R.29 60 Tidak tuntas
30 | R.30 60 Tidak tuntas
31 | R.31 60 Tidak tuntas
32 | R.32 90 Tuntas

33 | R.33 50 Tidak tuntas
34 | R.34 40 Tidak tuntas
35 | R.35 60 Tidak tuntas
36 | R.36 80 Tuntas
37 | R.37 80 Tuntas
38 | R.38 80 Tuntas
39 | R.39 60 Tidak tuntas

K eterangan:

KRITERIA HASIL BELAJAR

<70 =Tidak tuntas

> 70 = Tuntas, dengan ketuntasan belajar 80%
Berdasarkan nilai prasiklus diatas maka didapat:

Jumlah semua nilai siswa (X ) = 2520

Jumlah siswaX N) = 39

Jumlah semua siswa yang tuntas belajar = 14 siswa
Sehingga nilai rata-ratany&() = g—ﬁ

2470
39

=63.33
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Untuk menghitung persentase ketuntasan belajarmdign rumus:

Y. siswayangtuntasbel ajar

S5 x100%
siswa

Ketuntasan belajar(%dp =

=14 xX100%
39

= 35,89%

C. HASIL PENELITIAN
1. Siklus |
Penelitian tindakan kelas ini direncanakan berlangsebanyak dua
siklus, dimana setiap siklus dilaksanakan selanagjamu pelajaran(2 X 35
menit). Pada setiap siklusnya ada empat tahapatu ysrencanaan,
tindakan, pengamatan, dan refleksi.
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini peneliti mempersiapkgalas
sesuatu yang diperlukan selama proses penelitiahanigsung,
diantaranya adalah:
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
2) Membuat mediaisual yang berupa bagan skematik ukuran besar.
3) Membuat daftar nama siswa untuk absensi dan penilai
4) Membuat soal evaluasi dan kunci jawaban untuk siklu
b. Tindakan
Untuk pelaksanaan siklus | pada pertemuan pertama i
dipusatkan untuk menyampaikan materi pokok penesrmaakanan
pada manusia, pada sub bab alat pencernaan mafgusikat,
kerongkongan, lambung, usus halus, usus besar).a8adangkan
untuk sub bab kedua, yaitu penyakit pada alat peaee akan
dijelaskan pada pertemuan disiklus II.
Guru mengawali pertemuan dengan mengucapkan salam
kepada siswa, kemudian guru mengadakan absenad#grikehadiran

siswa. Sebelum masuk pada penjelasan materi, guelakokan
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apersepsi, menempel mediaisual didepan kelas, kemudian
menjelaskan materi alat pencernaan pada manusiagaen
mendemonstrasikan bagan skematik alat pencernaansma Proses
ini kurang lebih memakan waktu 45 menit.

Untuk kegiatan selanjutnya masih ada sisa waktme&it, ini
akan dipergunakan untuk mengadakan evaluasi siklusSuru
membagikan soal evaluasi untuk dikerjakan olehai®mpa ada yang
membuka buku maupun catatan ringkasan pelajararg yelah
diberikan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui skjamana
kemampuan siswa dalam memahami materi pokok pemaern

makanan pada manusia pada sub bab alat penceraaasia

. Pengamatan

Siklus | dilaksanakan selama dua jam pelajaran @5Xnenit)
pada tanggal 11 Agustus 2009 dan diikuti oleh 3@/ai
Berdasarkan hasil pengamatan di siklus | ini guru
menyampaikan materi alat pencernaan manusia. Guampion
melaksanakan tindakan pembelajaran cukup baik.r&eozi dapat
diuraikan sebagai berikut:
1) Hasil pengamatan terhadap guru
Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus |, digkeddta
bahwa kinerja guru kurang optimal(terlampir). Hal terbukti
dengan pelaksanaan proses pembelajaran belumstatkalsecara
utuh, masih terdapat langkah-langkah pembelajaatandrencana
pembelajaran yang belum dilaksanakan yaitu tidaknbibing
siswa dalam menyimpulkan materi yang telah dipelaian tidak
memotivasi siswa. Sehingga masih terdapat siswg kasulitan.
2) Hasil pengamatan terhadap siswa
Selama proses pembelajaran siklus | ini berlangsmagih
ada beberapa orang siswa mengobrol dengan temangkeimya
atau pun melakukan aktivitas-aktivitas di luar leean
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pembelajaran, misalnya ada yang menjaili teman ydudpk di
sekitar tempat duduknya atau melihat ke luar kelas.
Hasil evaluasi

Tahap ini merupakan evaluasi pembelajaran berupa
pelaksanaan tes formatif materi alat pencernaarusmanHal ini
dilakukan untuk mengetahui hasil belajar. Padausikhi hasil
belajar siswa yang diperoleh sudah mengalami pkatag bila
dibandingkan dengan kondisi awal sebelum pelaksatadakan,
namun masih belum mencapai indikator keberhasilamgy
ditentukan. Hasil belajar yang diperoleh pada sikladalah nilai
rata-rata 68,46 dengan ketuntasan belajar 58,9 &badgaimana
dapat dilihat dalam tabel 4.2 daftar hasil belbgnikut ini:

Tabel 4.2
Daftar Hasil Belajar Siklus |

Satuan penidikan : MI Miftahul Huda
Mata pelajaran D IPA
Materi pokok : Pencernaan Makanan Pada Manusia
Sub materi pokok . Alat Pencernaan pada Manusia
Jumlah siswa yang diteliti  : 39 anak
Tahun pelajaran : 2009/ 2010

No. | Responden | Nilai Keterangan

1 |R.1 40 Tidak tuntas

2 | R.2 80 Tuntas

3 | R3 80 Tuntas

4 |RA4 100 Tuntas

5 |R5 50 Tidak tuntas

6 | R.6 80 Tuntas

7 | RY 90 Tuntas

8 | R.8 80 Tuntas

9 | R9 80 Tuntas

10 | R.10 80 Tuntas

11 | R.11 80 Tuntas

12 | R.12 70 Tuntas

13 | R.13 90 Tuntas

14 | R.14 90 Tuntas

15 | R.15 50 Tidak tuntas
16 | R.16 50 Tidak tuntas




17 | R.17 80 Tuntas
18 | R.18 70 Tuntas
19 | R.19 90 Tuntas
20 | R.20 60 Tidak tuntas
21 | R.21 60 Tidak tuntas
22 | R.22 20 Tidak tuntas
23 | R.23 60 Tidak tuntas
24 | R.24 80 Tuntas
25 | R.25 60 Tidak tuntas
26 | R.26 80 Tuntas
27 | R.27 70 Tuntas
28 | R.28 60 Tidak tuntas
29 | R.29 60 Tidak tuntas
30 | R.30 40 Tidak tuntas
31 | R.31 50 Tidak tuntas
32 | R.32 50 Tidak tuntas
33 | R.33 80 Tuntas
34 | R.34 80 Tuntas
35 | R.35 80 Tuntas
36 | R.36 80 Tuntas
37 | R.37 50 Tidak tuntas
38 | R.38 80 Tuntas
39 | R.39 40 Tidak tuntas
Keterangan:

KRITERIA HASIL BELAJAR

<70 =Tidak tuntas

> 70 = Tuntas, dengan ketuntasan belajar 80%
Berdasarkan nilai prasiklus diatas maka didapat:

Jumlah semua nilai siswa (X ) = 2670
Jumlah siswaX N) = 39
Jumlah semua siswa yang tuntas belajar = 23 siswa

Sehingga nilai rata—ratanyé_(() = Z—X

>N

_ 2670
39

= 68,46
Untuk menghitung persentase ketuntasan belajarndign
rumus:

2. siswayangtuntasbelajar
> siswa

Ketuntasan belajar(%d = x100%
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= 53‘)(].OCP/o
39

=58,97%
Hasil tes yang diperoleh tersebut digunakan untekgatahui

peningkatan hasil belajar siswa setelah penggumeaiiavisual selain
itu juga digunakan untuk membangkitkan semangatasisialam
mempelajari biologi, khususnya pada materi peneermaakanan pada
manusia. Dengan demikian diharapkan diharapkan asisl&pat
memahami tentang alat pencernaan secara lebih jetasna
ditampilkan secarsgisual.
d. Refleksi
Berdasarkan hasil penelitian siklus |, kemudianaldikan
refleksi guna memperbaiki pelaksanaan pembelajaramg telah
dilaksanakan.. Hasil refleksi tersebut adalah s@dasyikut:
1) Guru diharapkan dapat meningkatkan pengelolaanuasdttingga
kegiatan pembelajaran lebih terencana.
2) Guru harus lebih aktif memotivasi siswa untuk melafgar siswa
tidak melakukan aktivitas-aktivitas di luar kegraf@embelajaran
3) Adanya penambahan mediesual dalam bentuk lembaran untuk
masing-masing siswa agar lebih jelas dalam memagambar.
4) Guru diharapkan dapat menggunakan metode yang dserbe
sehingga pembelajaran menjadi bervariatif.
5) Hasil belajar siswa belum mencapai indikator yanigntukan

sehingga perlu peningkatan pembelajaran di siklus |

2. Hasil Siklus Il
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini peneliti mempersiapkgalas
sesuatu yang diperlukan selama proses penelitiamanigsung,
diantaranya adalah:
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

2) Membuat mediaisual yang berupa bagan skematik ukuran besar.
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3) Membuat mediavisual yang berupa bagan skematik ukuran kecil
(ukuran kertas A4)untuk dibagikan pada tiap siswa.

4) Membuat soal evaluasi dan kunci jawaban untuk siklu

. Tindakan

Untuk pelaksanaan siklus Il ini dipusatkan untukysenpaian
materi pencernaan makanan pada manusia, sub bgakggrada alat
pencernaannfag, apendisitis, disentri, diare, sembelit).

Guru mengawali pertemuan dengan mengucapkan salam
kepada siswa, kemudian guru mengadakan absenad#grikehadiran
siswa. Sebelum masuk pada penjelasan materi, mémbamedia
visual dalam ukuran kecil kemudian guru melakukan apsisep
menempel mediaisual didepan kelas, guru meminta salah satu siswa
untuk maju kedepan kelas mendemonstrasikan alatcepsman
manusia. Selanjutnya guru membimbing siswa untukdigleusi
dengan teman sebangkunya tentang materi fungspateternaan dan
macam-macam penyakit yang berhubungan denganrpeace Guru
meminta siswa maju kedepan kelas untuk mempersegasasil
diskusinya.

Untuk selanjutnya guru membimbing siswa dalam
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Kemudiaguru
membagikan soal evaluasi untuk dikerjakan olehaisw
. Pengamatan

Pelaksanaan pembelajaran siklus Il dikelas V yaagnplu oleh
bapak Nur Baidi dilaksanakan selama dua jam pelajé2X35 menit)
pada hari kamis 13 Agustus 2009. pada siklus I, iguru
menambahkan medigsual dalam bentuk lembaran untuk masing-
masing siswa agar siswa lebih jelas dalam memalgambar. Guru
juga sudah mampu melaksanakan pembelajaran demagasdhingga
siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan antas@®a rinci dapat
diuraikan sebagai berikut:
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a) Hasil pengamatan terhadap tindakan guru
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pengelolaan
tindakan guru pada siklus Il, diperoleh data balkiveerja guru
sudah optimal (terlampir). Hal ini dikarenakan gsudah mampu
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baikigasiapan-
tahapan yang ada dalam pembelajaran.
b) Hasil pengamatan terhadap siswa
Dari hasil observasi selama proses pembelajaran
berlangsung, dapat diketahui bahwa jumlah siswag yaelakukan
indikator-indikator negatif, misalnya mengobrol dan teman
pada saat pembelajaran, mengantuk selama prosdselagman
sudah berkurang bahkan tidak ada yang melakukarhahal
tersebut. Dari hasil tersebut dapat diperoleh gaambbahwa siswa
merasa lebih senang dengan pembelajaran dengadersiskusi.
Dengan adanya rasa senang selama proses pemlivelajaraaka
dengan sendirinya siswa lebih termotivasi untuk grlarii proses
pembelajaran. Selain itu, dengan metode diskusitdapmberikan
suasana kelas yang menyenangkan dan ini merupalkam satu
bentuk motivator, sehingga siswa lebih antusiasrdainengikuti
pembelajaran.
c) Hasil evaluasi
Pada siklus 1l ini hasil belajar siswa meningkata bi
dibandingkan dengan hasil belajar siswa pada si#imelumnya
yaitu rata-rata nilai siswa adalah 81,54 dengaarkasan 82,05%.
Sebagaimana dapat dilihat dalam tabel daftar lhe$djar berikut

ini:
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Tabel 4.3
Daftar Hasil Belajar Siklus I
Satuan penidikan . MI Miftahul Huda
Mata pelajaran D IPA
Materi pokok : Pencernaan Makanan Pada Manusia
Sub materi pokok : Penyakit pada Alat Pencernaan
Jumlah peserta didik yang diteliti : 39 anak
Tahun pelajaran : 2009/ 2010
No. | Responden Nilai Keterangan
1 | R1 50 Tidak tuntas
2 | R.2 60 Tidak tuntas
3 | R3 100 Tuntas
4 |RA4 100 Tuntas
5 |R5 80 Tuntas
6 | R.6 100 Tuntas
7 | RY7 100 Tuntas
8 |R.8 100 Tuntas
9 | R.9 90 Tuntas
10 | R.10 80 Tuntas
11 | R.11 100 Tuntas
12 | R.12 40 Tidak tuntas
13 | R.13 100 Tuntas
14 | R.14 50 Tidak tuntas
15 | R.15 80 Tuntas
16 | R.16 80 Tuntas
17 | R.17 100 Tuntas
18 | R.18 50 Tidak tuntas
19 | R.19 100 Tuntas
20 | R.20 100 Tuntas
21 | R.21 100 Tuntas
22 | R.22 100 Tuntas
23 | R.23 80 Tuntas
24 | R.24 100 Tuntas
25 | R.25 80 Tuntas
26 | R.26 80 Tuntas
27 | R.27 100 Tuntas
28 | R.28 90 Tuntas
29 | R.29 80 Tuntas
30 | R.30 80 Tuntas
31 | R.31 80 Tuntas
32 | R.32 50 Tidak tuntas
33 | R.33 80 Tuntas
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34 | R.34 80 Tuntas

35 | R.35 100 Tuntas

36 | R.36 100 Tuntas

37 | R.37 100 Tuntas

38 | R.38 90 Tuntas

39 | R.39 50 Tidak tuntas
Keterangan:

KRITERIA HASIL BELAJAR

<70 =Tidak tuntas

> 70 = Tuntas, dengan ketuntasan belajar 80%
Berdasarkan nilai prasiklus diatas maka didapat:

Jumlah semua nilai siswa (X ) = 3180
Jumlah siswa)X N) =39
Jumlah semua siswa yang tuntas belajar = 32 siswa
Sehingga nilai rata-ratanyg() = §_>N(

_3180

3¢

=81,54

Untuk menghitung persentase ketuntasan belajarmédign rumus:

2. siswayangtuntasbelajar
> siswa

Ketuntasan belajar(%d = x100%

=32 X100
39

= 82,05%

. Refleksi

Berdasarkan hasil penelitian siklus | kemudian kdikan
refleksi terhadap langkah-langkah yang telah ddak&an. Hasil
refleksi tersebut dilaksanakan pada siklus Il. Hagai siswa sudah
memenuhi indikator keberhasilan, dapat dilihat padai rata-rata
kelas yang sudah mengalami peningkatan dari siklke siklus II,

maka tak perlu dilaksanakan siklus ke IlI.
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D. PEMBAHASAN
1. Pembelajaran dengan menggunakan media visual

Dari pengamatan siklus | diperoleh temuan antama ¢pru sudah
menggunakan medigsual dengan tahap penyajian materi di kelas dengan
metode demonstrasi yang dilakukan cukup baik, igt@pgelolaan waktu
kegiatan pembelajaran kurang baik karena ada taHapapan yang tidak
dilakukan. Selain itu juga dalam memberikan moiivdan bimbingan
terhadap siswa kurang merata sehingga siswa mekasalitan dalam
memahami maksud dari gambar yang berupa medial dan masih ada
beberapa orang siswa mengobrol dengan teman sebem@gkatau pun
melakukan aktivitas-aktivitas di luar kegiatan pemaaran, misalnya ada
yang menijaili teman yang duduk di sekitar tempatufmya atau melihat ke
luar kelas.

Berdasarkan refleksi pada siklus |, pelaksanaatakian pada siklus II
oleh guru sudah baik dengan bukti pengelolaan wakig sudah sesuai
dengan rencana pembelajaran dan pemberian semaledatguru kepada
siswa sudah merata. Disamping itu, siswa juga suitédk melakukan
aktivitas-aktivitas diluar pembelajaran karena pelajaran pada siklus Il ini
tidak hanya menggunakan metode demonstrasi taigpi gigabung dengan
menggunakan metode diskusi. Sehingga siswa mampoahzni maksud
dari mediavisual pencernaan makanan pada manusia dengan baik.

Berikut ini adalah langkah-langkah pembelajarangdenmenggunakan
media visual yang diterapkan dalm proses pembelajaran IPA padteri
pokok pencernaan makanan pada manusia pada siklus |
a. Guru menjelaskan kepada siswa tentang pembelajgerg akan

dilakukan yaitu pembelajaran menggunakan medial.
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu ditkamapadanya
peningkatan hasil belajar siswa setelah mempelaateri alat pencernaan

manusia dengan mediesual.
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Guru menyajikan materi pembelajaran (pencernaan anaak pada
manusia) dengan mendemonstrasikan metaal yang berupa bagan

skematik alat pencernaan manusia.

. Evaluasi.

Langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakaia msahl yang

diterapkan dalm proses pembelajaran IPA pada matétok pencernaan

makanan pada manusia pada siklus Il sebagai berikut

a.

Guru menjelaskan kepada siswa tentang pembelajgearg akan
dilakukan yaitu pembelajaran menggunakan medial.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu dikkammapadanya
peningkatan hasil belajar siswa setelah mempelajateri alat pencernaan
manusia dengan mediesual.

Guru menyajikan mediavisual yang berupa bagan skematik alat

pencernaan manusia di depan kelas.

. Guru membagikan lembaran mediaual dalam ukuran kecil (kertas A4)

kepada tiap siswa.

Guru meminta salah satu siswa maju kedepan kel umenyebutkan
alat pencernaan sesuai dengan bagan skematikealednqpaan manusia.
Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang beledmi maju
kedepan kelas.

Guru meminta siswa untuk berdiskusi dengan tembanggkunya tentang
fungsi alat pencernaan dan macam penyakit yangubenigan dengan

pencernaan.

. Guru meminta siswa maju kedepan kelas untuk memp&sikan hasil

diskusinya secara bergantian.

Guru bersama siswa membahas hasil diskusi dan lsamebgulang hal-
hal yang dianggap sulit sekaligus memberikan keslamp tentang alat
pencernaan manusia.

Evaluasi.
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2. Hasll belgjar siswa (nilai evaluasi)

Hasil belajar siswa pada siklus | terjadi peningkajika dibandingkan
dengan pra siklus, tetapi belum mencapai indikateberhasilan yang
ditetapkan. Pada pra siklus diperoleh nilai seb&8a83 dengan ketuntasan
belajar 35,89% sedangkan pada siklus | nilai rata-evaluasi adalah 68,46
dengan ketuntasan belajar 58,97%, dengan demig&hy dilanjutkan siklus
Il agar hasil belajar siswa dapt diharapkan merangk

Pada siklus Il ini hasil belajar siswa terjadi pghkiatan jika
dibandingkan dengan siklus I. Pada siklus | nikiafrata evaluasi siswa
adalah 68,46 dengan ketuntasan belajar 58,97%alsadéerikan tindakan
pada siklus Il nilai rata-rata evaluasi siswa daa#4,54 dengan ketuntasan
82,05%. Sehingga terdapat peningkatan hasil betagava dari siklus | ke
siklus II. Pada siklus Il, hasil belajar siswa dudmencapai indikator
keberhasilan yang ditetapkan (80%).

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa hasil bekigva telah mencapai
indikator keberhasilan yang ditetapkan, sehingglusill dirasa cukup, tanpa
harus dilanjutkan siklus Ill. Ini berarti dengamggunaan medigsual dalam
pembelajaran IPA kelas V materi pokok pencernaakamen pada manusia di
MI Miftahul Huda Tegalsambi Tahunan Jepara. Peratagk hasil belajar

siswa dari pra siklus, siklus | dan siklus Il dag#éibat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.4 Hasil Penelitian

Kondisi Sikius| | Siklus Ii
Awal
Hasil Belajar 63,33 68,46 81,54
Ketuntasan 35 89% 58.97% 82.05%
belajar




